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RINGKASAN 

MANIPULASI REPRODUKSI PADA ITIK PETELUR AFKIR DENGAN 

PREGNANT MARE SERUM GONADOTROPIN (Roimil Latifa dan Sarmanu, 

2005: 33 halaman ) 

Ternak itik sangat populer dikalangan masyarakat pedesaan, karena 

mempunyai beberapa keuntungan antara lain : memerlukan modal yang relatif 

kecil sehingga dapat terjangkau oleh daya beli peternak, kemampuan 

berreproduksi yang lebih cepat dan dapat memanfaat limbah pertanian, 

sehingga dengan melihat potensi ternak itik tersebut perlu adanya pengkajian 

pengelolaan usaha peternakan itik untuk dapat membuahkan hasil seperti yang 

diharapkan. 

Produksi dan reproduksi merupakan dua hal yang tidak dapat dapat 

dipisahkan dalam bidang peternakan. Kegagalan reproduksi baik karena faktor 

pengelolaan maupun faktor intern ternak itu sendiri merupakan hambatan 

dalam berproduksi. Fungsi reproduksi sangat tergantung pada suatu 

mekanisme hormonal yang kompleks. Oleh karena itu untuk dapatnya 

mengatasi problem-problem reproduksi perlu secara pasti diketahui faktor

faktor fisiologis yang mendasari 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis peran hormon 

PMSG serta pengaruhnya terhadap perkembangan ovarium dalam kaitannya 

dengan peningkatan produksi telur pada itik afkir (akhir produksi). 

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 10 kali ulangan. Sam pel penelitian 

berupa ternak itik petelur Mojosari fase akhir produksi sebanyak 40 ekor, 

masing-masing kelompok terdiri dari 10 ekor itik sebagai ulangan. Kelompok 

kontrol diberikan suntikan NaCI fisiologis, kelompok perlakuan pertama, kedua 

dan ketiga berturut-turut diberikan perlakuan suntikan hormon PMSG dengan 

dosis 10 IU, 15 IU dan 25 IU, yang disuntikkan secaraa intra muskular selama 8 

minggu dengan interval penyuntikan 2 minggu sekali. 
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Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Anava 

Satu Arah dengan uji lanjut 8eda Nyata Terkecil. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian hormon PMSG dosis 15 

IU dapat menyebabkan peningkatan produksi telur yang terbukti dari banyaknya 

telur selama penelitian (43 butir) sedangkan kelompok kontrol jumlah telur yang 

didapatkan adalah 10 butir. Serta pemberian hormon PMSG dapat 

meningkatkan ukuran organ reproduksi yang dinyatakan dengan berat ovarium" 

dan saluran reproduksi dan panjang saluran reproduksi. 

(Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas 

Airlangga, Kontrak Nomor : 036/SPPP/PP-PM/OP3M/IV/2005, 11 April 2005) 
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SUMMARY 

REPRODUCTION MANIPULATION IN CASTOFF EGG-LAYER DUCK USING 

GONADOTROPIN PREGNANT MARE SERUM HORMONE (Roimil Latifa and 

Sarmanu, 2005 : 33 pages) 

Nowdays, duck breeding is popular in a village because it has many 

advantages, they are (1) it need relatively small capital, so it greatly helps 

breeders, (2) it's fast reproducing ability and (3) it will be useful for agricultural 

waste by considering duck-breeding potency. The study on duck breeding 

management is badly needed to have agood expected result. 

Production and reproduction cannot be separated each other in the field 

on breeding. Reproduction failure caused in both management and internal 

factors of the duck. It self is the production hidrance the fungtion of reproduction 

greatly depends on the mechanism of complex hormone. That is way to cope 

with this problem, physical factor should be known. This research conduted to 

analyze PMSG hormones role and it's effect on the ovarium development in 

relation to the increasing of egg production of castoff egg-layer duck (last 

production). 

Research plan used in this research Complete Random Design, cover 4 

treatments with 10 retreatment. Sample of this research was egg-layer duck 

breeding in Mojosari. The number of duck was 40 duck divided into groups that 

each of group has 10 duck as the retreatments. Control group was given NaCI 

physiological injection, in order started from the first, second and the third group 

was given PMSG hormone with the dosage of 10 IU, 15 IU and 25 IU that was 

injected musculary once in two weeks in 8 weeks. 

Analyze tecnique used in this research was One Direction Anava with the 

next test use Least Significant Different (LSD). 

The result of this research showed the treatmen of PMSG hormone with 

the dosage is 15 IU can increases the egg production. It was proved that the 

duck that received the treatment could produce us eggs, The control group only 
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produce 10 eggs. The giving of PMSG hormone can improve the size of 

reproduction organ. It was proved the weight of ovarium and from the length of 
reproduction channel. 

(Rest. Inst. LPPM Airlangga University, Contract number 036/SPPP/PP-

PM/DP3MIIV/2005, date April 11, 2005) 

• 
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1.1 Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Produksi dan reproduksi merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan 

dalam bidang peternakan. Kegagalan reproduksi baik karena faktor 

pengelolaan maupun faktor intern ternak itu sendiri merupakan hambatan 

dalam berproduksi. Fungsi reproduksi sang at tergantung pada suatu 

mekanisme hormonal yang kompleks. Oleh karena itu untuk dapatnya 

mengatasi problem-problem reproduksi perlu seeara pasti diketahui faktor

faktor fisiologis yang mendasari. 

Ternak itik sangat populer dikalangan masyarakat pedesaan, karena 

mempunyai beberapa keuntungan antara lain : memerlukan modal yang relatif 

keeil sehingga dapat terjangkau oleh daya beli peternak, kemampuan 

bereproduksi yang lebih eepat dan dapat memanfaatkan limbah pertanian, 

sehingga dengan melihat potensi ternak itik tersebut perlu adanya pengkajian 

pengelolaan usaha peternakan itik untuk dapat membuahkan hasil seperti yang 

diharapkan. Sebab sampai saat ini usaha peternakan itik masih berpola 

tradisional dan sangat sederhana tanpa diimbangi ketrampilan beternak yang 

memadai bagi para peternaknya. Ternak itik merupakan sumber protein hewani 

yang dianggap murah biaya produksinya, relatif tahan terhadap penyakit. Itik 

Mojosari adalah salah satu jenis itik yang potensial untuk dikembangkan. Itik ini 

dikenal sebagai itik lokal Indonesia yang berasal dari Tropodo, Keeamatan 

Mojosari, Kabupaten Mojokerto. Dipelihara seeara luas oleh masyarakat seeara 

turun temurun (Ciptaan, 2001) . 

Untuk skala peternakan unggas rakyat, ras lokal khususnya itik oleh 

Sadan Pereneanaan Pembangunan Nasional (Sappenas) telah diproyeksikan 

populasinya meningkat sebesar 3,78 % per tahun. Salah satu eara yang paling 

efektif dan efisien untuk peningkatan produksi ternak itik adalah 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN MANIPULASI REPRODUKSI PADA ITIK.... ROIMIL LATIFA



mengembangkan inovasi baru yang apiikatif sehingga dapat diintrodusir pada 

peternakan tradisionai dengan jaian memasukkan bioteknoiogi. 

Untuk tingkat propinsi Jawa Timur, popuiasi itik saat ini diperkirakan 

mencapai 2,1 juta ekor lebih dan merupakan 8,3 % dari populasi itik nasional. 

Populasi itik rata-rata pertahun meningkat sebesar 1,72 %. Peningkatan 

populasi itik yang masih rendah ini belum diikuti oleh laju produksi telur yang 

tinggi. Produksi daging itik di Jawa Timur meningkat cukup tajam yaitu sebesar 

76,52 % pertahun (Soetranggono, 1994). 

Oalam upaya pengembangan bibit itik, baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif, selain melalui seleksi juga harus didukung oleh pengelolaan 

reproduksi yang baik. Peningkatan produksi telur golongan unggas berbanding 

lurus dengan waktu, artinya dengan bertambahnya waktu, produksi telur akan 

selalu naik sampai periode tertentu (Sasimowski, 1987). Oengan bertambahnya 

umur kualitas telur akan ikut menurun. Sehingga jumlah telur yang pecah 

bertambah (Appleby et aI, 1992). Bila penurunan produksi telur ini terus 

berlanjut hingga dibawah 60% maka akan menyebabkan kerugian karena biaya 

pemeliharaan menjadi tidak seimbang dengan hasil yang diperoleh. 

Penurunan produksi telur itik sehubungan dengan penambahan umur 

erat hubungannya dengan fungsi fisiologis organ-organ reproduksi. Fungsi 

organ-organ reproduksi sangat dipengaruhi oleh hormon gonadotropin yang 

dihasilkan oleh kelenjar hipofisa anterior (North, 1984). 

Hormon gonadotropin yang dihasilkan oleh hipofisa anterior terdiri dari 

folicle stimulating hormone (FSH) dan Luteinizing hormone (LH). Hormon FSH 

mempengaruhi pertumbuhan folikel muda menjadi folikel masak. Oi samping 

oosit, di dalam folikel yang sedang berkembang, terdapat sel theca dan 

beberapa sel granulosa. Selanjutnya hormon FSH juga mempengaruhi sekresi 

steroid yaitu esterogen dan progesteron, yang dihasilkan oleh sel theca dan sel 

granulosa, yang penting untuk pembentukan kuning telur, albumin dan 

cangkang telur. Hormon LH dapat mendorong pertumbuhan folikel menjadi 

folikel praovulasi dan diikuti terjadinya ovulas i. Hormon progesteron juga 

berperan dalam pertumbuhan saluran reproduksi (oviduck) dan proses 
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peletakan telur. Hanya 7 hingga 10 ovum yang memasuki perkembangan 

cepat. Selama kira-kira 10 hari ovum pertama masuk diikuti dengan peletakan 

telur (Hafez, 2000 dan Parkhurst, 1988), gonadotropin lain yang dapat 

dipisahkan dari serum kuda yang sedang bunting, yaitu Pregnant Mare's 

Serum Gonadotropin (PMSG) adalah hormon eksogen yang memiliki aktifitas 

biologi seperti FSH dan sedikit LH pada hewan selain kuda (Dipalma, 1971). 

Dari hasil penelitian Suherman (1990) dan Mustofa (1990), menunjukkan 

bahwa hormon PMSG dengan dosis 10 dan 20 IU yang diberikan pada ayam 

buras yang mengalami keterlambatan dewasa kelamin ternyata dapat 

menaikkan produksi telur dibanding kelompok yang tidak diberi perlakuan. Hasil 

penelitian Sarmanu (1993), pemberian hormon PMSG sebesar 20 IU pada 

ayam kampung dapat meningkatkan produksi telur. 

Dari latar belakang tersebut di atas maka perlu kiranya dilakukan suatu 

penelitian tentang Manipulasi Reproduksi Itik Petelur Afkir dengan Hormon 

PMSG. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah penyuntikan PMSG pada itik fase akhir produksi dapat 

meningkatkan produksi telur ? 

2. Apakah penyuntikan PMSG pada itik fase akhir produksi dapat 

meningkatkan ukuran saluran reproduksi (dinyatakan dengan berat dan 

panjang saluran reproduksi dari itik petelur fase akhir produksi) ? 
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BAB II 

TINJAUAN PUST AKA 

2.1 Tinjauan Tentang Ternak ltik 

2.1.1 Sistematika Itik 

Menurut Grzimek, B (1972) itik diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom : Animallia 

Fillum : Chordata 

Sub fiIIum : Vertebrata 

Klas : Aves 

Ordo : Anseriformes 

Familia : Anatidae 

Genus : Anas 

Spesies : Anas plathyrynchos var. javanica 

2.1.2 Karakteristik Itik 

Menurut Blakely dan Bade (1991) itik termasuk golongan unggas air, 

oleh karena itu itik memerlukan penyediaan air, akan tetapi itik tidak selalu 

membutuhkan kolam tetapi membutuhkan air untuk mencelupkan kepala agar 

mata dan lubang hidung selalu bersih, sehingga terhindar dari berbagai macam 

penyakit pad a saluran mata dan saluran pernafasan. Itik yang dipelihara tanpa 

kolam air ternyata menghasilkan produksi telur yang lebih tinggi dan telur yang 

lebih berat daripada itik yang dipelihara dalam kandang dengan kolam 

(Suharno dan Amri, 1996). Berbeda dengan unggas darat pada umumnya, itik 

dapat mengapung dalam air karena banyaknya udara yang terkandung di 

dalam bulu-bulunya (Grzimek, 1972). 

Tujuan pokok pemeliharaan itik di Indonesia sebagian besar adalah 

untuk produksi telur. Ini merupakan karakteristik yang berlaku di hampir seluruh 

kawasan Asia Tenggara dan Asia Selatan dan bahkan sampai ke Cina bagian 

selatan. 
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Populasi itik di Indonesia dari tahun ke tahun meningkat meski dengan 

laju perkembangan yang tidak tinggi, seperti terlihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Perkembangan populasi unggas di Indonesia dari tahun 1990 sampai 
tahun 1994 

Jenis Tahun 
1990 1991 1992 1993 1994 

X 1000 eko;:) 
Ayam kampung 201.36 208.966 222.529 222.893 229.911 

5 
Ayam ras 43.185 46.885 54.146 54.146 54.950 

petelur 
Ayam ras broiler 326.61 407.908 459.097 528.159 592.788 

2 
Itik 25.553 25.369 27.342 26.618 27.277 
Sumber : Dlrektorat Jenderal Peternakan, dlkutlp oleh Soejoedono, 1996. 

2. 2 ltik Mojosari 

Itik dapat dibedakan manjadi dua tipe yaitu tipe petelur dan tipe 

pedaging. Itik yang ada di Indonesia pada saat ini termasuk tipe petelur dengan 

beberapa spesies yang sudah cukup dikenal seperti itik Tegal (Anas 

platyrhynchosvar javanica ) yang banyak terdapat di Jawa Tengah, itik Bali di 

provinsi Bali dan itik alabio (Anas platyrhynchosborneo ) banyak dijumpai di 

Amuntai Kalimantan Selatan serta itik Mojosari di Jawa Timur (Rasyaf , 1997 ). 

Itik Mojosari adalah itik lokal berasal dari desa Modopuro kecamatan 

Mojosari kabupaten Mojokerto Jawa Timur. Itik lokal ini merupakan petelur 

unggul . Ciri-ciri umum itik MOjosari adalah bentuk badan tegak seperti botol 

dan kuat, kepala kecil dan leher agak panjang, warna bulu umumnya coklat 

kehitaman, warna kaki dan paruh hitam. Jika ternak itik dipelihara secara 

ekstensif ekor, sedangkan poppulasi itik itik mencapai (digembalakan di areal 

sawah) itik mojosari mampu menghasilkan telur rata-rata 200 butir pertahun, 

sebaliknya jika dipelihara secara intensif, produksi telur rata-rata bisa mencapai 

265 butir pertahun. Keistimewaan lain telur itik MOjosai banyak disukai 
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konsumen karena rasanya enak, berukuran besar dan warna kerabang kulit 

kehijau-hijauan (Anonimous, 1999 b). 

Ditinjau dari segi komoditi bisnis, telur itik memang tidak sekuat telur ayam 

ras, namun permintaan tetap ada. Hal ini ditunjukkan dengan data kebutuhan 

masyarakat terhadap telur itik untuk konsumsi Jawa Timur yang mengalatni 

peningkatan yaitu 14.471 ton pada tahun 1994 menjadi 16.197 ton pada tahun 

1997 . Peningkatan konsumsi telur itik ini tidak sebesar konsumsi telur ayam 

ras, Hal ini ditunjukkan dari populasi ayam ras di Jawa Timur mencapai 

2.252.515 ekor pad a tahun 1998 (Anonimus, 1999 a). Walaupun begitu 

berdasarkan data dari Biro Pusat Statistik rata-rata konsumni telur itik perkapita 

per bulan pada tahun 1996 di Indonesia adalah 0,015 kg. Sedangkan pad a 

tahun 1999 adalah sebesar 0,022 kg perkapita per bulan. Adanya peningkatan 

konsumsi telur itik ini memberikan indikasi peningkatan permintaan telur itik dari 

masyarakat. 

2.3 HormonPregnant Mare's Serum Gonadotropin (PMSG) 

2.3.1 Biosintesis Hormon PMSG 

Menurut beberapa peneliti yang dikutip oleh Hardjopranjoto (2000), 

Pregnant Mare's Serum Gonadotropin (PMSG) adalah hormon yang terdapat 

dalam serum darah kuda yang sedang bunting dan sebangsanya seperti zebra 

atau keledai. Dari sejarahnya, Cole dan Hart menemukan hormon ini untuk 

pertama kalinya pada tahun 1930 dalam serum darah kuda bunting. Menurut 

Hafez (2000), sintesis hormon PMSG terjadi dalam sel epitel berbentuk 

mangkuk dari jaringan endometrium uterus. Segera setelah disintesis hormon 

PMSG akan dibawa dalam sirkulasi darah untuk selanjutnya dibawah menuju 

organ sasaran yaitu kelenjar ovarium, dimana hormon ini bekerja sebagai 

pendorong pertumbuhan folikel baru yang ada di ovarium (Hardjopranjoto, 2000 

dan Partodihardjo, 1982). sekresi hormon PMSG oleh sel endometrium pad a 

kuda mulai meningkat pada hari ke 40 dan mencapai puncaknya pada hari ke 

80 masa kebuntingan. Kemudian kadarnya akan menurun setelah hari ke 80 
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dari masa kebuntingan dan mencapai kadar terendah pada hari ke 180 dari 

masa kebuntingan (Mc Donald, 1975 dan Hardjopranjoto, 2000). 

2.3.2 Sifat-sifat Kimia Hormon PMSG 

Seperti hormon gonadotropin yang lain, PMSG secara kimiawi adalah 

suatu hormon glikoprotein, dengan berat molekul kurang lebih 70.000. Hormon 

ini memiliki titik isoelektrik 1,8 dan mengandung beberapa molekul karbohidrat 

yang mencapai 18,6 % dari seluruh molekul glikoprotein. Glikoprotein dari 

PMSG memiliki 2 subunit yang tidak sama yaitu sub unit A dan sub unit B yang 

terikat satu sam a lain. Sedang bila kedua sub unit diputuskan maka aktifitas 

biologis akan menurun. Diantara sub unit A dan B terdapat jembatan sulfida 

yang menyebabkan hormon PMSG mempunyai efek biologis yang maksimal. 

Macam karbohidrat dalam hormon PMSG terdiri dari galaktosa (13 %), 

mannosa (4%), dan glukosa (1,6%), disamping itu juga mengandung 

hexosamin (17,5%), acetyl glukosamin (14,6%) dan acetyl galaktosamin (2,9%) 

dan asam sialat sebesar 10,4 % (DiPalma, 1971; Hardjopranjoto, 2000). 

2.3.3 Metabolisme dan Ekskresi Hormon PMSG 

Segera setelah disuntikkan dalam tubuh hewan, hormon PMSG akan 

berada dalam sirkulasi darah selama beberapa jam. Hormon ini berbeda 

dengan gonadotropin lain dari kelenjar hipofisa anterior seperti FSH atau LH, 

karena hormon ini tidak cepat menghilang dari sirkulasi darah karena 50 % dari 

aktivitas PMSG akan tetap mempunyai efek biologis setelah 24 jam dan efek 

biologis itu menurun menjadi 12 % setelah 72 jam. Karena itu hormon PMSG 

dikatakan mempunyai paruh hidup (half life) yang panjang yaitu sekitar 26 jam. 

Karena alasan inilah maka suatu suntikan tunggal hormon PMSG sama 

efektifnya dengan suntikan ganda dengan dosis yang dibagi dalam beberapa 

kali. 

Hormon PMSG tidak dikeluarkan dalam urine atau feses dan juga tidak 

disimpan dalam uterus, hati, ginjal, gonad, paru-paru atau limpa sebagai residu. 

Menurut beberapa peneliti, aktivitas biologi hormon PMSG dapat menu run 
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karena adanya reduksi ikatan disulfida, atau terlepasnya asam amino bebas 

oleh pengaruh panas atau oleh berbagai enzim tubuh yang bersifat proteolitik 

dan glikolitik seperti trypsin, pepsin, chymotrypsin, papain, carboxypeptidase, 

ptyalin dan taka-diastase. Enzim-enzim penginaktifasi hormon banyak terdapat 

di hati dan ginjal}. Pada hewan betina ovarium merupakan target organ dari 

hormon PMSG, setelah berikatan dengan target organ PMSG mengalami 

reduksi ikatan disulfida, akibatnya mengalami penurunan fungsi biologis 

(Hardjopranjoto, 2000; Turner, 1976; DiPalma, 1971)}. 

2.3.4 Pengaruh Biologi PMSG Eksogen Pada Hewan Selina 

PMSG eksogen mempunyai pengaruh biologis yang sama dengan FSH 

dan mengandung sedikit pengaruh LH. Saik pada hewan betina maupun 

hewan jantan. Pad a hewan betina, PMSG mempunyai beberapa pengaruh , 
seperti mendorong pertumbuhan folikel muda pada ovarium menjadi folikel 

yang lebih dewasa, meningkatkan sintesis hormon steroid oleh sel granulosa 

dari folikel, meningkatkan jumlah cairan folikel, dan meningkatkan jumlah sel 

granulosa dari folikel (Hardjopranjoto, 2000). 

Menurut Nalbandov (1998) pemberian hormon PMSG dapat menggertak 

pertumbuhan folikel apabila diberikan secara subkutan, tetapi bila diberikan 

secara sUbkutan diikuti dengan suntikan intravena dapat mendorong ovulasi 

pada hewan betina. Menurut Soehermin (1990), hormon PMSG dapat 

merangsang pembentukan telur pada ayam petelur yang menderita gangguan 

reproduksi pada umur 23 minggu. Dosis hormon PMSG yang paling baik 

pengaruhnya terhadap produksi telur pada ayam petelur menurut peneliti 

adalah 20 IU. Dan menurut Hu dan Liu (1995), dengan penyuntikan hormon 

PMSG dengan dosis 8 IU pada mencit yang belum dewasa merangsang 

pertumbuhan folikel baru. Sementara itu laporan Hubbard dan Rajas (1994), 

mengatakan bahwa ovulasi diikuti oleh proses luteinisasi pada ovarium hamster 

dapat dicapai dengan penyuntikan hormon PMSG. Younis dkk, (1994) 

menyatakan bahwa pertumbuhan beberapa folikel antral pada kera (Macaca 

fascicularis) dapat dirangsang dengan penyuntikan hormon PMSG pada dosis 
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1000 IU. Sementara itu Selvaraj dkk. (1994) menyatakan bahwa hormon PMSG 

dapat menggertak peningkatan kadar estrogen dalam serum dan cairan folikel 

pada tikus muda. 

Penyuntikan hormon PMSG pada burung finch diluar musim kawin dapat 

mendorong terjadinya pertumbuhan folikel dan diikuti terjadinya ovulasi 

(Zuckerman, 1977). Sedangkan pada burung kenari, Steel (1972) melaporkan 

bahwa penyuntikan PMSG dapat mempercepat proses bertelur. 

Menurut Nalbandov (1998) hormon PMSG yang disuntikkan pada ayam 

yang tidak diberi tambahan pakan menyebabkan ayam tetap bertelur sampai 11 

hari, sedangkan menurut Mustofa (1990), penyuntikan ayam petelur yang 

mengalami keterlambatan bertelur dengan dosis 20 IU dapat meningkatkan 

jumlah bertelur hingga 26 kali lipat dibandingkan dengan kelompok yang tidak 

mendapat suntikan PMSG. Sementara iti penelitian Sarmanu (1993), dengan 

penyuntikan kombionasi antara PMSG dan HCG dapat meningkatkan produksi 

telur dan berat telur pada ayam kampung yang dipelihara secara intensif. 

2.4 Morfologi dan Fisiologi Alat Reproduksi Itik Petelur 

Alat reproduksi itik petelur betina terdiri dari ovarium sebagai organ 

primer dan saluran reproduksi (ovid uk) sebagai organ sekunder. Ovarium 

mempunyai peranan dalam menghasilkan sel telur dan sintesa hormon steroid 

(estrogen, androgen dan progesteron). Sedangkan saluran reproduksi berperan 

dalam pembentukan putih telur, dan kuning telur, lapisan cangkang yang 

menyelubungi telur. Saluran reproduksi juga berperan dalam pergerakan telur 

sepanjang saluran tersebut (Hafez, 2000). 

2.4.1 Ovarium 

Ovarium terdiri dari bag ian luar yang disebut korteks dan bag ian dalam 

yang disebut medula. Pada bagian medula terdapat jaringan ikat, beberapa 

pembuluh darah dan syaraf, sedangkan pada korteks terdapat sel kecambah 

atau 
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oogonia yang akan berkembang menjadi oosit dalam folikel. Pemberian darah 

untuk ovarium berasal dari arteri gonadorenal, cabang dari aorta (Hafez, 2000). 

Ovarium pada itik mempunyai bentuk seperti gerombolan buah anggur, 

terletak dalam rongga tubuh, daerah sublumbar dari rongga abdomen dan 

terletak pada ujung kranial dari ginjal melekat pada dinding tubuh dengan 

perantaraan ligamen mesovarium (Sturkie, 1976 dan Hafez, 2000). Ukuran 

ovarium tergantung pad a status reproduksinya. Bila dalam keadaan 

berreproduksi maka ukurannya lebih besar, dengan diameter lebih kurang 5 

em, sedang dalam keadaan tidak aktif ukurannnya keeil dengan garis tengah 

kira-kira 5 mm. Berat ovarium bertambah dari 0,5 9 (sebelum bertelur) hingga 

antara 40 - 60 gr selama masa bertelur (Hafez, 2000). 

2.4.2 Saluran Reproduksi 

Saluran reproduksi itik berbentuk tabung dengan beberapa lipatan yang 

besar dan terletak pad a sebagian besar sisi kiri dari rongga abdominal. Saluran 

reproduksi mempunyai banyak pembuluh darah dan dinding otot yang hampir 

terus menerus bergerak selama waktu pembentukan telur berlangsung. Variasi 

ukuran saluran reproduksi tergantung pada status siklus reproduksi. Ukuran ini 

dapat berubah tergantung pada adanya hormon gonadotropin yang dikeluarkan 

oleh hipofisa anterior dan produksi hormon estrogen oleh ovarium (Nesheim et 

al., 1979). 

Saluran reproduksi itik yang sedang produktif terdiri dari 5 bag ian yaitu 

infundibulum, magnum, isthmus, uterus dan vagina yang memanjang dari 

kelenjar eangkang menuju ke kloaka. Panjang saluran reproduksi kurang lebih 

70 em pada masa bertelur (North, 1984). 

Infundibulum berperan untuk menangkap ovum yang diovulasikan 

menuju ke saluran reproduksi. Jika ada spermatozoa yang datang maka 

infundibulum merupakan tempat terjadinya fertilisasi (Hafez, 2000). Dalam 

infundibulum terdapat kelenjar untuk menyimpan spermatozoa (spermnest). 

Jika benda asing ditempatkan pad a rongga abdomen sebelum ovulasi, 

infundibulum akan menangkap benda asing tersebut, tetapi infundibulum tetap 
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tidak aktif. Hal ini berarti bahwa aktifitas infundibulum dipengaruhi oleh ovulasi. 

Ovum yang tidak ditangkap oleh infundibulum akan diserap oleh rongga tubuh 

dalam waktu 24 jam atau kurang (Sturkie, 1976). Dalam infundibulum, pada 

ovum akan terbentuk lapisan perivitelline dan chalaza (Hafez, 2000). 

Magnum merupakan bag ian terbesar dari ovid uk. Pada bag ian ini 

terdapat kelenjar tubuler dan uniselluler yang berperan untuk pembentukan 

putih telur atau albumin (sturkie, 1976 dan Nasheim, et a/ 1978). Ada 40 

macam protein yang terkandung dalam putih telur yang dibentuk oleh kelenjar 

pad a mukosa saluran reproduksi. Sekresi protein ini terjadi disebabkan oleh 

pengaruh telur yang sedang berkembang disamping karena pengaruh 

hormonal, dan mekanisme pengaturan syaraf (Hafez, 2000). Terdapat 4 lapisan 

putih telur yang terdiri dari lapisan chalaziferus yaitu tempat melekatnya kuning 

telur, putih telur bagian dalam yang tipis, putih telur tebal yang berada di tengah 

dan putih telur luar yang tipis. Terbentuknya ke empat lapisan tersebut karena 

putih telur yang disekresi awalnya bersifat homogen, kemudian ada 

penambahan air diikuti oleh terjadinya pemutaran telur selama proses 

pembentukan telur (Nesheim et a/., 1979). 

Dengan gerak peristaltik ovum akan menuju kearah isthmus. Pada 

bag ian isthmus terdapat sedikit kelenjar yang berfungsi dalam pembentukan 

selaput cangkang dalam dan luar (Sturkie, 1976). Selaput cangkang terdiri dari 

serat-serat yang mudah ditembus oleh air dan udara. Selaput cangkang luar 

tiga kali lebih tebal dibandingkan selaput dalam. Selaput cangkang luar memiliki 

tebal 0,05 mm dan selaput cangkang dalam hanya 0,015 mm. Kedua selapu 

saling berikatan kecuali pad a daerah rongga udara. Rongga udara sangat kecil 

ketika telur pertama dikeluarkan, tetapi kemudian bertambah besar ukurannya 

pad a saat pengeluaran telur berikutnya (Nasheim et al., 1979). 

Uterus mulai berfungsi dalam pembentukan cangkang telur. Pig men 

cangkang dibentuk pada 5 jam terakhir sebelum peletakan telur. Menurut Pollin 

(1957) yang dikutip oleh Sturkie (1976) pigmen coklat atau porphirin disintesa 

oleh kelenjar uterus dari 13 aminolevulinic acid. Proses pembentukan cangkang 

telur berlangsung antara 19 hingga 20 jam. Cangkang tersusun atas kalsium . 
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karbonat, protein dan mucopolysacharida. Cangkan berikatan dengan selaput 

cangkang , dimana pad a cangkang tersebut terdapat banyak pori-pori. 

Pembentukan cangkang telur membutuhkan ion kalsium dan ion karbonat dari 

kelenjar uterus yang juga disebut kelenjar cangkang untuk membentuk kalsium 

karbonat dalam cangkang telur (Nesheim et al., 1979). Kelenjar uterus 

mentrasformasi 2 - 2,5 gram kalsium selama 15 jam untuk kalsifikasi sebutir 

telur. 

Vagina adalah bag ian oviduk yang paling belakang setelah uterus yang 

lang sung berhubung dengan kloaka. Pada bagian ini dihasilkan mukus atau 

kutikula yang berperan sebagai lapisan terakhir dari cangkang . Suatu bahan 

organik yang menutup permukaan telur, kutikula menutup pori-pori dan berguna 

untuk mengurangi kehilangan air dan mencegah masuknya bakteri ke dalam 

cangkang telur (Nesheim et aI, 1979). Disamping itu vagina juga berperan untuk 

mengeluarkan telur karena adanya sphincter pada batas antara uterus dan 

vagina (Sturkie, 1976 dan Hafez, 2000). Waktu yang diperlukan oleh telur 

selama perjalanan dalam saluran reproduksi adalah 15 menit dalam 

infundibulum, 3 jam dalam magnum, 75 menit dalam isthmus, kira-kira 20 jam 

dalam uterus, dan 1 menit dalam vagina (Nasheim , el al 1979 dan Turner, 

1976). Interval yang normal antara ovulasi dan keluarnya telur kira-kira berjalan 

antara 25 jam sampai 26 jam (Turner, 1976). 

Itik yang bertelur 20 hingga 30 butir dalam satu periode bertelur 

menyelesaikannya melalui dua cara yaitu dengan jalan memperpendek interval 

antara peletakan telur dan ovulasi menjadi beberapa menit saja atau dengan 

memperpendek waktu untuk telur tinggal di dalam uterus dengan waktu hanya 

18 jam. Itik dengan periode bertelur yang sang at panjang dapat mengalami 

ovulasi sebelum telur yang lengkap dikeluarkan (Nalbandov, 1998). 

2.5 Folikel dan Kuning Telur 

Pada itik yang telah mencapai dewasa kelamin, diameter folikel 

mencapai 40 mm sebelum diovulasikan. Folikel yang masak terdiri dari oosit, 

selaput vitelin,. zona radiata , lapisan perivetelin , lapisan sel granulosa, basal 
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lamina, sel theka interna, theka eksterna, jaringan ikat longgar dan epithelium 

superfisial sebagai lapisan paling luar (Hafez, 1997). Folikel golongan unggas 

termasuk itik tidak mempunyai antrum dan cairan folikel (Turner, 1976). Ovum 

mengisi penuh kantong folikel (Nalbandov, 1998). Masing-masing folikel terletak 

di permukaan ovarium dengan perantaraan tangkai folikel, yang tertanam 

dalam jaringan ikat yang berpembuluh darah dalam ovarium. Masing-masing 

tangkai mengikat banyak folikel. Sesudah ovulasi, tangkai yang ditinggalkan 

akan digunakan lagi oleh folikel yang berikutnya (Turner, 1976). 

Pad a itik, folikel merupakan jaringan pad a ovarium yang paling cepat 

tumbuh, dimulai dengan garis tengah 1 mm dan berat 100 miligram, kemudian 

menjadi masak dengan berat 18 hingga 20 gram. Seluruh proses pembentukan 

telur pad a unggas membutuhkan waktu sembilan hari (Nalbandov, 1998). 

Kuning telur pertama mulai masak karena bahan-bahan kuning telur 

yang dihasilkan oleh hati langsung ditransportasi melalui darah. Sehari atau 

dua hari kemudian, kuning telur kedua mulai berkembang dan selanjutnya 

kuning telur berikutnya. Pada waktu telur pertama dikeluarkan, maka dalam 

ovarium terdapat 5 hingga 10 kuning telur yang sedang tumbuh. Pembentukan 

kuning telur hingga menjadi kuning telur yang masak membutuhkan waktu kira

kira 10 hari. Mula-mula deposisi bahan kuning telur sangat lambat dan 

berwarna terang . Akhirnya ketika ovum mencapai diameter 6 mm, kuning telur 

bertambah dengan cepat,diameter bertambah 4 mm setiap hari. Kuning telur 

tersusun atas lemak dan protein, mambentuk lipoprotein yang disintesa oleh 

hati dengan pengaruh estrogen (North , 1984). Setelah oosit mengandung 

kuning telur maksimal, maka folikel akan diovulasikan. Ovulasi adalah 

pelepasan oosit dari folikel di daerah yang disebut stigma. Stigma adalah 

bag ian dari folikel yang mudah pecah karena tipis, yang terdiri dari otot polos, 

terletak pada sisi yang berlawanan dengan pedicle. 8eberapa menit sebelum 

terjadi ovulasi , otot stigma berkontraksi dan menekan folikel. Tekanan yang 

keras ini menyebabkan pecahnya daerah stigma, diikuti oleh keluarnya ovum 

dari stigma dan ditangkap oleh infundibulum (Nasheim et aI., 1997). 
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2.6 Pengaturan Hormonal Pada Ovarium dan Oviduk 

Pertumbuhan folikel didorong oleh pengaruh hormon FSH dari hipofisa 

anterior. Folikel selanjutnya akan mensintesis estrogen, progesteron dan 

testoteron (Nalbandov, 1998). Bagian dari folikel yang menghasilkan steroid 

adalah sel theca dan sel granulosa. Sel theka eksterna menghasilkan estrogen 

(Hafez, 2000). Ada tiga macam estrogen yang dihasilkan oleh sel theca yaitu 

estradiol, estrone dan estriol. Tetapi hanya dua senyawa pertama yang dapat 

ditemukan dalam plasma darah ayam petelur (Cole dan Cupps, 1969). Estradiol 

dihasilkan oleh folikel yang berukuran kecil dengan diameter 1 hingga 10 mm. 

Hormon ini dapat mendorong sintesis protein dalam kuning telur (Hafez, 2000). 

Oi bawah pengaruh estradiol, hati mampu menghasilkan berbagai lemak netral, 

phospholipid dan kolesterol, yang penting untuk pembentukan kuning telur atau 

yolk (Cole and Cupps, 1969). Pada waktu folikel praovulasi tumbuh, mulai 

terjadi peningkatan sekresi hormon progesteron oleh lapisan sel theka. 

Peningkatan progesteron ini menyebabkan lapisan granulosa menjadi lebih 

responsif terhadap hormon LH pada saat folikel mendekati ovulasi. Progesteron 

selanjutnya menggertak peningkatan kadar LH yang menyebabkan terjadinya 

ovulasi (Hafez, 2000). 

Sementara itu hormon estrogen merangsang terjadinya hipertropi dari 

dinding ovid uk dan diferensiasi dari daerah sekretoris (Norris, 1980). Sisa 

estrogen akan bekerja sama dengan progesteron untuk menggertak sekresi 

putih telur, dan memobilisasi kalsium dari ujung tulang panjang (epifisa) untuk 

meningkatkan pengeluaran kalsium dalam membentuk cangkan telur (Hafez , 

2000). 

Untuk proses peletakan telur dibutuhkan hormon prostagla ndin dan 

arginin fasotocin. Hormon prostaglandin dihasilkan oleh sel granulosa dari 

folikel terbesar (folikel praovulasi dan folikel pasca ovulasi). Arginin fasotocin 

dihasilkan oleh hipofisa posterior. Hormon prostaglandin dan arginin fasotocin 

meningkatkan kontraksi dari otot polos pada kelenjar cangkang dan 

menyebabkan peletakan telur (Hafez, 2000). 
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Pengambilan folikel pasca ovulasi pad a 24 jam setelah ovulasi berakibat 

tertundanya waktu peletakan dari telur berikutnya. Hal ini berarti bahwa folikel 

yang pecah setelah ovulasi mempunyai peranan penting dan menentukan 

waktu bertelur (Zuckerman, 1977) 

2.7 Produksi Telur 

Telur itik secara umum lebih berat dan lebih besar bila dibandingkan 

dengan telur ayam dan cangkangnyapun lebih teba\. Keadaan ini kemungkinan 

berkaitan dengan adanya perbedaan yang cukup mencolok dalam hal ukuran 

saluran reproduksi betina atau yang lebih dikenal dengan nama oviduk. 

Demikian pula jangka waktu yang dibutuhkan untuk pembentukan sebutir telur 

yang sempurna juga berbeda itik dengan ayam. Kalau pad a ayam, waktu yang 

dibutuhkan selama 25 ,4 jam maka pad a itik waktu yang dibutuhkan antara 24 -

24,4 jam. 

Produksi telur meliputi kuantitas telur dan kualitas telur. Kuantitas telur 

adalah jumlah telur yang dihasilkan selama Imasa produksi. Menurut Rasyaf 

(1995) produksi telur pada unggas petelur bervariasi tergantung pad a beberapa 

faktor antara lain pakan, ketenangan, kesehatan dan hormonal. Kuning telur 

merupakan cadangan makanan untuk calon anaknya kelak. Cadangan nutrisi 

dalam telur merupakan hasil dari ransum yang dimakan. Pakan harus dalam 

jumlah yang cukup dan berkualitas. Unggas yang menderita sa kit akan 

kehilangan selera makan sehingga jumlah pakan yang masuk untuk hidupnya 

sendiri dan untuk membentuk telur menjadi berkurang. 

Jumlah telur dan kualitas telur sangat dipengaruhi oleh suhu lingkungan. 

Suhu udara di atas 26,7 0 C akan menurunkan jumlah telur yang dihasilkan 

(Rasyaf, 1995). Suhu lingkungan yang tinggi pada akhir peri ode bertelur 

menghasilkan cekaman yang lebih berat daripada ketika periode awal bertelur 

(North, 1984). 

Menurut Sudariyani (1996) kualitas telur dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti perbedaan kelas, strain, famili, individu, kandungan gizi dalam 

makanan, penyakit, umur itik dan suhu lingkungan. 8eberapa zat gizi seperti 
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kalsium, fosfor, mangan dan vitamin 03 (Cholecalsiferol) penting bagi unggas 

karena membantu absorbsi kalsium dan fosfor dari saluran pencernaan. 

Sehingga akan meningkatkan jumlah kedua mineral ini dalam darah, dan 

selanjutnya digunakan untuk pertumbuhan tulang dan pembentukan cangkang 

telur. 

Ukuran telur bertambah dengan bertambahnya usia itik. Telur pertama 

yang dihasilkan selam a periode produksi lebih kecil dari telur berikutnya. Tetapi 

dengan bertambahnya umur kualitas cangkang telur semakin kurang karena 

semakin tipis. Ukuran telur mempengaruhi bentuk telur dan bentuk telur 

terutama ditentukan oleh jumlah albumin yang disekresi oleh bagian magnum 

dari oviduk. Suhu yang tinggi akan mempengaruhi kualitas putih telur dan 

mengurangi kekuatan dan ketebalan cangkang telur. Selain itu suhu juga 

mempengaruhi ukuran telur, terutama suhu di atas 29 0 C (Sudaryani, 1996). 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1 Tujuan Penelitian 

3.1.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui peranan penyuntikan PMSG terhadap produksi telur 

dan perkembangan reproduksi pada itik fase akhir produksi. 

3.1. 2 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui 1). peranan penyuntikan hormon PMSG terhadap 

peningkatan produksi telur yang dinyatakan dengan jumlah telur dalam satuan 

waktu 2). untuk mengetahui peran penyuntikan PMSG terhadap ukuran organ 

reproduksi yang meliputi berat ovarium, berat dan panjang saluran reproduksi. 

3.2 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai 

peranan PMSG untuk meningkatkan produksi telur dan ukuran saluran 

reproduksi pad a itik fase akhir produksi. 
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4.1 Rancangan Penelitian 

BABIV 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap, 

dengan 4 kelompok perlakuan dan 10 ulangan Perlakuan yang diberikan adalah 

penyuntikan intramuskuler hormon PMSG dengan konsentrasi berbeda yaitu 15 

IU, 20 IU dan 25 IU sebagai kelompok perlakuan dan kelompok kontrol disuntik 

dengan aquades. 

4. 2 Populasi, Sam pel, Besar Sam pel dan Teknik Pengambilan Sam pel 

4.2.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua itik petelur Mojosari yang 

berumur 30-33 bulan, sudah mengalami penurunan produksi sampai 50 - 60 % 

yang ada di peternakan itik Mojosari Koperasi Sejahtera yang berlokasi di desa 

Modopuro, kecamatan Mojosari, kabupaten Mojokerto. 

4.2.2 Sam pel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik petelur fase akhir 

produksi yang berumur 30-33 bulan dari peternakan itik petelur Mojosari 

Koperasi Sejahtera yang berlokasi di desa Modopuro, kecamatan Mojosari, 

kabupaten MOjokerto. 

4.2.3 Besar Sam pel 

Besar sam pel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 40 ekor itik 

petelur fase akhir produksi umur 30-33 bulan dengan berat antara 1,5 - 1,7 Kg 

dengan pertumbuhan yang normal dan dalam keadaan sehat. 

4.2.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana (simple random 

sampling) mulai dari tingkat populasi sampai peletakan kelompok perlakuan. 

Semua itik petelur dibagi secara acak menjadi 4 kelompok dan tiap kelompok 

perlakuan terdiri dari 10 ekor, sehingga semua itik petelur yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini sebanyak 40 ekor. 
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4.3 Varia bel Penelitian 

4.3.1. Klasifikasi Variabel 

Variabel penelitian meliputi varia bel bebas, varia bel tergantung dan 

variabel kendali. 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian perlakuan yang 

terdiri dari beberapa konsentrasi hormon PMSG (15 IU, 20 IU dan 25 

IU) dengan interval penyuntikan hormon PMSG setiap 2 minggu 

sekali. Penyuntikan dilakukan secara intramuscular pad a paha itik 

petelur fase akhir produksi yang berumur 30-33 bulan. 

2. Variabel tergantung berupa produksi dan berat ovarium, berat saluran 

reproduksi dan panjang saluran reproduksi. 

3. Variabel kendali dalam penelitian ini adalah : umur • berat badan itik, 

ukuran kandang dan pakan yang diberikan dan perawatan. 

4.3.2 Definisi Operational Variabel 

(1) Hormon PMSG (Pregnant Mare's Serum Gonadotropin) yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa serbuk putih yang berasal dari ekstrak serum 

kuda bunting yang mengandung hormon gonadotropin. Penggunaanya 

dengan dilarutkan terlebih dahulu dalam larutan phosphat buffer steril. 

(2) Itik petelur pada fase akhir produksi adalah itik petelur yang mulai menurun 

produksi telurnya mendekati saat produksi telur berhenti, pad a itik 

umumnya berumur 30-33 bulan. 

(3) Produksi telur rata-rata harian per ekor itik petelur adalah junlah seluruh 

telur yang dihasilkan selama masa penelitian yang berlangsung selama 8 

minggu dibagi dengan jumlah hari penelitian (56) dan dikalikan dengan 100 

%. 

(4) Berat ovarium adalah berat seluruh ovarium beserta folikelnya dari masing

masing itik dalam keadaan segar. 

(5) Berat saluran reproduksi adalah berat saluran reproduksi dari masing

masing itik dalam keadaan segar. 
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(6) Panjang saluran reproduksi adalah panjang seluruh bagian oviduk dimulai 

dari infundibulum sampai vagina dari masing masing itik dalam keadaan 

segar. 

4.4 Alat dan Bahan Penelitian 

4.4.1 Alat Penelitian 

Seperangkat alat suntik disposibel ukuran 1 ml, kandang baterai ukuran 

lebar 50 em panjang 30 em tinggi 40 em, timbangan elektrik sartorius, alat 

pemisah putih telur dan kuning telur, tempat pakan yang terbuat dari kayu dan 

tempat minum yang berasal dari kaleng plastik, seperangkat alat untuk uji kadar 

protein, serta kadar kolesterol dalam kuning telur. 

4.4.2 Bahan Penelitian 

Sebagai bahan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Hewan Pereobaan, hewan pereobaan yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah itik petelur Mojosari sebanyak 40 ekor, berumur 20 - 21 bulan, 

dengan berat badan antara 1500 gram - 1700 gram dan produksi 

telurnya hanya meneapai 50 -60 % dari produksi harian yang normal. 

2. Hormon PMSG dengan nama dagang Folligon yang dibuat oleh pabrik 

Intervet (Holland) yang dieneerkan dengan bahan pelarut berupa 

phosphat buffer yang dibuat cleh pabrik yang sama. 

3. Pakan ayam petelur yang merupakan eampuran dari 30 % konsentrat 

dari P.T. Comfeed, 30 % bekatul dan 40 % jagung. 

4. Feed additive dalam bentuk vitamin merk perdagangan Vitastress 

buatan pabrik Medion, Bandung. 

5. Air minum berasal dari Perusahaan Air Minum (PAM). 

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi dan Kimia Universitas 

Muhammadiyah Malang. Pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan mulai 

bulan Juli dan berakhir bulan September 2005. 
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4.6 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan menurut tahap-tahap berikut : 

.1.. Tahap persiapan yang meliputi : 

a. Penyediaan dan aklimatisasi hewan pereobaan 

Itik sebagai hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

dari desa Modopuro, kecamatan Mojosari kabupaten Mojokerto. 

Setelah dilakukan pemilihan sam pel yang mempunyai produksi harian 

50 -60 %. Kemudian semua itik yang digunakan ditimbang berat 

badannya dan selanjutnya dipindahkan ke kandang penelitian yang 

berbentuk kandang baterai dengan ukuran panjang 30 em dan lebar 50 

em. Sebelum diberi perlakuan, hewan coba diberi kesempatan 

aklimatisasi selama 4 minggu di kandang baru (kandang baterai) dan 

didata kembali produksi telurnya. 

b. Penyiapan hormon PMSG 

Kedalam serbuk putih dari hormon PMSG sebanyak 1000 IU 

ditambahkan pelarut berupa phosphat buffer sebanyak 5 ml. 

Untuk mendapatkan konsentrasi 15 IU, 20 IU dan 25 IU maka 

disuntikkan larutan hormon PMSG masing-masing sebanyak 0,075 ml; 

0, 1 ml dan 0,125 ml. 

2. Tahap perlakuan, yang meliputi : 

1. Pengelompokkan hewan percobaan 

Sebanyak 40 ekor itik petelur fase akhir produksi dibagi seeara aeak 

menjadi 4 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 10 ekor 

dengan rineian sebagai berikut : 

Ke/ompok K, (kontrol) terdiri dari 10 ekor itik petelur yang diberi 

suntikan dengan aquabides sebanyak 0,1 ml setiap 2 minggu sekali 

selama 8 minggu. 

Ke/ompok p 1, terdiri dari 10 ekor itik petelur yang diberi suntikan 

dengan hormon PMSG dengan dosis 15 IU setiap 2 minggu sekali 

selama 8 minggu. 
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Ke/ompok P 2, terdiri dari 10 ekor itik petelur yang diberi suntikan 

hormon PMSG dengan dosis 20 IU setiap 2 minggu sekali. 

Ke/ompok P 3, terdiri dari 10 ekor itik petelur yang diberi suntikan 

hormon PMSG dosis 25 IU setiap 2 minggu sekali selama 8 minggu. 

2. Penyuntikan PMSG 

Penyunytikan PMSG dilakukan pad a sore hari, dengan cara 

suntikan intramuskuler di daerah dada. Setelah dua hari berturut

turut setelah itik mendapat suntikan PMSG, itik petelur diberi vitamin 

antistress (vitastress) pad a minumannya. 

3. Pengambilan telur 

Pengambilan telur dilakukan pad a sore hari disetiap harinya. 

Telur- telur yang terkumpul diberi nomer sesuai dengan nomer 

sam pel itik, telur yang pecah dicatat. 

4. Pengambilan dan pengukuran ovarium dan saluran reproduksi 

Pengambilan ovarium dan saluran reproduksi dilakukan segera 

setelah semua itik dikorbankan yang dilakukan pad a akhir minggu ke 

8. Pembedahan dilakukan pada bag ian perut di bawah tulang dada. 

Setelah perut dibuka kemudian ovarium maupun saluran 

reproduksinya dipisahkan dari tubuh, baik ovarium dan saluran 

reproduksinya dibersihkan dari jaringan lemak disekelilingnya. 

Ovarium segera ditimbang serta dilakukan pengukuran panjang 

untuk saluran reproduksi. 

3. Tahap pengumpulan data, meJiputi : 

a. penghitungan jumlah telur 

b. pengukuran berat ovarium 

c. pengukuran berat saluran reproduksi 

d. pengukuran panjang saluran reproduksi 
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4.6 Analisis Data 

Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis dengan 

Analisis Varian Satu Arah. Selanjutnya bila terdapat perbedaan yang bermakna 

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Steel and Torrie, 1995 ; 

Sudjana, 1996). 
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BABV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian pada itik petelur fase akhir produksi yang telah 

menurun produksi telurnya sampai menjadi 50 - 60 % dari produksi normal 

setelah diberikan hormon PMSG secara intramuscular selama 8 minggu, 

dengan interval penyuntikan 2 minggu sekali. Data setiap variabel penelitian 

yang diamati dapat dilihat pada beberapa tabel di bawah ini. 

5.1 Pengaruh Penyuntikan PMSG Pada Itik Petelur Fase Akhir Produksi 

Terhadap Produksi Telur 

Data rata-rata produksi telur itik selama 8 minggu setelah penyuntikan 

PMSG dengan interval waktu penyuntikan 2 minggu sekali disajikan pad a Tabel 

2. di bawah ini. 

Tabel 2. Rata-rata dan simpangan baku produksi telur itik fase akhir produksi 
setelah mendapat suntikan PMSG 2 minggu sekali selama 8 minggu 

Kel. Perlakuan N Produksi telur (butir) 

• ± S Dengan 

Kontrol 10 10,50 a ± 0,9728 

10 IU PMSG 10 15,80 b ± 1,0328 

151U PMSG 10 42,30 d ± 2,8304 

251U PMSG 10 23,15 c ± 1,1547 

Keterangan : Tanda huruf yang berbeda pada kolom yang sam a 
menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna. 

Berdasarkan analisis varians satu arah dan dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata Terkecil dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang sangat nyata (P 

< 0,01) antara ketiga kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol dalam 

meningkatkan produksi telur. Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa penyuntikan 
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PMSG 15 IU (kelompok P2) berpengaruh sangat nyata (P< 0,01) 

meningkatkan produksi telur itik petelur fase akhir produksi. Produksi telur 

tertinggi dicapai pada kelompok perlakuan P2 (suntikan PMSG dosis 15 IU) 

yaitu sebesar 42,30 ± 2,8304 butir dan produksi telur terendah pada kelompok 

kontrol yaitu sebesar 10,50 ± 0,9718 butir. 
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Gambar 1. Histogram produksi telur itik fase akhir 
produksi setelah penyuntikan PMSG selama 8 minggu 
dengan interval 2 minggu sekali 

Pada gambar 1 dapat dilihat histogram produksi telur itik fase akhir 

produksi setelah dilakukan penyuntikan hormon PMSG dengan berbagai dosis 

selama 8 minggu dengan interval 2 minggu sekali. 

5.1.1 Pengaruh Penyuntikan Hormon PMSG Pad a Itik Petelur Fase Akhir 
Produksi Terhadap Berat Ovarium dan Saluran Reproduksi Serta 
Panjang Saluran Reproduksi 

Rata-rata berat ovarium dan saluran reproduksi dan panjang saluran 

reproduksi itik petelur fase akhir produksi setelah penyuntikan PMSG selama 8 

minggu dengan interval 2 minggu disajikan pada Tabel 3 di bawah ini. 
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Tabel 3. Rata-rata dan simpangan baku berat ovarium dan saluran reproduksi 
dan panjang saluran reproduksi itik petelur fase akhir produksi setelah 
mendapatkan suntikan PMSG selama 8 minggu dengan interval 2 
minggu sekali 

Kelompok Variabel yang diamati 

Perlakuan Berat ovarium+sal.Repro (gram) Panjang saluran reproduksi (em) 

• ± SO • ± SO 

Kontrol 19,96a ± 8,2654 24,00 a ± 2,7072 , 

10lU 23,46a ± 10,7477 24,12 a ± 7,4666 

151U 122,44e ± 28,7310 43,15 e ± 9,1190 

251U 80,14b ± 33,9101 34,47 b ± 8,0405 

Keterangan : Tanda huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunJukkan 
perbedaan yang bermakna 

Berdasarkan analisis varians satu arah terhadap berat ovarium dan 

saluran reproduksi itik petelur fase akhir produksi menunjukkan bahwa 

penyuntikan PMSG pada itik petelur fase akhir produksi berpengaruh sang at 

nyata (P < 0,01) meningkatkan berat ovarium dan saluran reproduksi. Hasil uji 

statistik selanjutnya dengan uji Beda Nyata Terkecil menunjukkan bahwa berat 

ovarium dan saluran reproduksi antara kelompok kontrol berbeda nyata dengan 

berat ovarium dan saluran reproduksi pada kelompok perlakuan P2, dan P3. 

Berat ovarium dan saluran reproduksi tertinggi terdapat pada kelompok 

perlakuan P2 (suntikan PMSG 15 IU) yaitu sebesar 122,44 ± 28,7310 gram 

sedangkan berat ovarium dan saluran reproduksi terendah terdapat pada 

kelompok kontrol yaitu sebesar 19,96 ± 8,2654 gram. 

Gambar 2 adalah histogram berat ovarium dan saluran reproduksi itik 

petelur setelah memperoleh suntikan hormon PMSG dengan berbagai dosis 

selama 8 minggu dengan interval 2 minggu sekali. 

26 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN MANIPULASI REPRODUKSI PADA ITIK.... ROIMIL LATIFA



'0; 

'" " 140.---------------------------, 

~ Q. 120 f---.-

~ 
c 100 

~ - 80 
'ii~ 
: S 60 
E 
" 40 1--"" .--.
.~ 

~ 20 t--------I o 
e 0 '--------'"---
c! 

o Kontrol 
.101U 

.0151U 
0251U 

Gambar 2. Berat ovarium + saluran reproduksi (gram) itik petelur 
fase akhir produksi setelah penyuntikan PMSG selama 8 minggu 
dengan interval 2 minggu sekali 

Panjang saluran reproduksi itik petelur fase akhir produksi setelah 

memperoleh suntikan hormon PMSG dengan berbagai dosis selama 8 minggu 

dengan interval 2 minggu sekali dapat dilihat pada Tabel 3. HasH analisis 

varians satu arah terhadap panjang saluran reproduksi itik petelur fase akhir 

produksi, menunjukkan bahwa penyuntikan PMSG pada itik petelur fase akhir 

produksi berpengaruh sang at nyata (P < 0,01) meningkatkan ukuran alat 

reproduksi (bertambah panjang) itik. HasH uji statistik berikutnya dengan uji 

8eda Nyata Terkecil 5% menunjukkan bahwa panjang saluran reproduksi pada 

kelompok kontrol berbeda nyata dengan kelompok P2 dan P3 demikian juga 

kelompok P1 berbeda nyata dengan kedua kelompok P2 dan P3, demikian juga 

kelompok P2 berbeda nyata dengan kelompok P3. Panjang saluran reproduksi 

itik tertinggi terdapat pada kelompok perlakuan P2 (suntikan PMSG 15 IU) 

yaitu sebesar 43,15 ± 9,12 cm, sedangkan panjang saluran reproduksi terendah 

terdapat pada kelompok kontrol yaitu sebesar 24,00 ± 2,70 cm. 

Gambar 3 adalah histogram dari panjang saluran reproduksi itik petelur 

fase akhir produksi setelah mendapat suntikan hormon PMSG dengan berbagai 

dosis selama 8 minggu dengan interval 2 minggu sekali. 
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Gambar 3_ Panjang saluran reproduksi (em) itik petelur setelah 
penyuntikan PMSG selama 8 minggu dengan interval 2 minggu 
sekali 

5.2 PEMBAHASAN 

10 Kontrol-' 
.101U I 
C151U I 
C251U J 

Reproduksi merupakan suatu proses yang unik karena untuk terjadinya 

reproduksi yang normal dipengaruhi oleh banyak faktor baik faktor dalam 

maupun faktor dari luar tubuh, Tidak munculnya satu atau beberapa faktor 

tersebut dapat menyebabkan terjadinya hambatan proses reproduksi sehingga 

dapat terjadi gangguan reproduksi. Makin banyak faktor penghambat. makin 

berat gangguan reproduksi yang terjadi pada hewan tersebut (Hardjopranjoto. 

2000), 

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses reproduksi adalah faktor 

hormonal yaitu terjadinya penurunan sekresi hormon-hormon yang diperlukan 

untuk proses reproduksi sehingga dapat me nimbulkan gangguan bagi ternak 

tersebut. 

Dalam penelitian ini salah satu aspek yang dilihat adalah pengaruh 

pemberian PMSG yang diberikan secara intramuscular pada itik petelur fase 

akhir produksi dengan selang waktu penyuntikan 2 minggu sekali terhadap 

peningkatan produksi telur (kuantitas) dan peningkatan ukuran alat reproduksi. 

Dalam penelitian ini serangkaian pengamatan yang dilakukan meliputi : (1). 

Jumlah produksi telur selama 8 minggu (kuantitas telur). (2) peningkatan berat 
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ovarium dan alat reproduksi serta peningkatan panjang saluran reproduksi 

setelah penyuntikan PMSG selama 8 minggu 

5.2.1 Pengaruh Penyuntikan PMSG Terhadap Produksi Telur Itik 
(Kuantitas) 

Pengaruh penyuntikan hormon PMSG terhadap produksi telur 

menunjukkan bahwa rata-rata produksi telur tertinggi terletak pad a perlakuan 

P2 (suntikan PMSG 15 IU) yaitu sebesar 42,3 ± 2,83 butir dan terendah pada 

kelompok kontrol yaitu sebesar 10,5 ± 0,97 butir. Adanya perbedaan ini 

membuktikan bahwa penyuntikan PMSG pad a itik. fase akhir produksi dengan 

dosis 15 lu berperanan meningkatkan jumlah produksi telur. PMSG mempunyai 

aktivitas biologis yang bersifat sebagai FSH dan sedikit LH. Sebagai FSH, 

maka penyuntikan PMSG dapat merangsang pertumbuhan folikel pada 

ovarium, terutama pertumbuhan folikel-folikel kecil (Hafez, 2000). PMSG 

bersama FSH endogen merangsang folikel yang primer untuk memasuki fase 

pertumbuhan yang lebih cepat. Aktivitas sebagai LH, hormon PMSG yang juga 

bekerja sarna dengan hormon LH endogen dapat merangsang pertumbuhan 

folikel menjadi lebih besar. PMSG akan meningkatkan produksi estrogen dan 

progesteron oleh folikel. PMSG dosis tinggi menyebabkan peningkatan kadar 

estrogen dan progesteron yang lebih tinggi, kondisi ini mengakibatkan umpan 

balik negatif terhadap sekresi LH. Akibat rendahnya kadar LH, maka ovulasi 

terhambat. Sehingga pad a dosis PMSG yang lebih tinggi lebih banyak folikel 

yang gagal ovulasi dan menjadi folikel atretik (Hafez, 2000 dan Johnson et al 

.,1985) Hal ini dapat dilihat pada penyuntikan PMSG pad a itik dengan dosis 25 

IU yang ternyata menghasilkan produksi telur tidak sebaik kelompok P2 

(perlakuan penyuntikan 15 IU). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Hafez (2000) bahwa 

hormon PMSG dapat merangsang perkembangan folikel ovarium, karena sifat 

PMSG sarna dengan FSH dan sedikit LH. Maka PMSG di lapangan sering 

dipakai sebagai sumber utama dari FSH secara komersial. Seperti penelitian 
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yang dilakukan oleh Sarmanu (1993), pad a ayam kampung pemberian suntikan 

PMSG sebesar 20 IU dapat meningkatkan produksi telur. Penelitian lain yang 

dilaporkan oleh Artiningsih (1996), bahwa penyuntikan PMSG15 IU yang 

dikombinasikan dengan Medroxyprogesteron Acetate secara intravaginal pada 

kambing dara peranakan etawa efektif menyerentakkan birahi dan 

meningkatkan jumlah anak lahir per induk. Menurut peneliti ini terjadinya hal 

tersebut di atas disebabkan karena hormon PMSG yang identik dengan FSH 

dan sedikit LH dim ana kedua hormon ini menyebabkan ovarium berkembang 

dan banyak folikel tumbuh menjadi besar. Hal tersebut merupakan suatu 

indikasi bahwa penyuntikan PMSG cukup berespon pada ovarium. Pad a 

penelitian ini pemberian suntikan PMSG sebesar 25 IU menunjukkan hasil 

produksi telur yang tidak sebaik pemberian PMSG sebesar 15 IU. Hal ini 

disebabkan karena pemberian PMSG yang terlalu tinggi akan menyebabkan 

perkembangan folikel yang kurang sempurna yang akhirnya akan menjadi kista 

folikel. Laporan hasil penelitian lain yaitu pada sa pi yang diberikan suntikan 

PMSG sebesar 10 IU, 151U dan 20 IU/kg bobot badan menunjukkan 

peningkatan angka ovulasi tetapi ada beberapa folikel yang berkembang 

kurang sempurna sehingga gaga I ovulasi. Hal tersebut membuktikan adanya 

respon ovarium terhadap hormon PMSG. Akan tetapi karena masa paruh 

PMSG yang panjang mengakibatkan pertumbuhan folikel terus berlangsung 

dan ada indikasi folikel yang tersisa akan terus berkembang menjadi kista 

folikel (Caliesen et a/., 1992; Dieleman et a/., 1993), sebaliknya dosis yang lebjh 

rendah (PMSG 10 IU) kurang cukup untuk menghasilkan pertumbuhan folikel 

dan ovulasi dalam penelitian ini.. Beberapa penelitian juga memnunjukkan 

bahwa terdapat kecenderungan penyuntikan PMSG mengakibatkan sejumlah 

folikel gagal diovulasikan (Suhkato et a/., 1991; Pargaonkar et a/., 1994). 

5.2.2 Pengaruh Penyuntikan PMSG Terhadap Peningkatan Serat Ovarium 
dan Saluran Reproduksi serta Peningkatan Panjang Saluran 
Reproduksi 

PMSG mampu meningkatkan berat ovarium dan saluran reproduksi serta 

meningkatkan panjang saluran reproduksi dikarenakan kemampuan PMSG 
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untuk meningkatkan sekresi estrogen. Estrogen menyebabkan pertumbuhan 

dan perkembangan saluran reproduksi terutama mempengaruhi pertumbuhan 

kelenjar-kelenjar pada daerah magnum (Norris, 1980). Estrogen juga 

mempengaruhi pertumbuhan kelenjar lain pad a seluruh bagian saluran 

reproduksi (Nalbandov, 1990). Ketebalan magnum disebabkan oleh bertambah 

tebalnya lapisan mukosa. Lapisan mukosa terdiri dari 2 macam kelenjar yaitu 

kelenjar tubular dan kelenjar uniselluler (epitel). Estrogen terutama memacu 

pertumbuhan kelenjar tubular (kelenjar yang terletak dibawah sel epitel), 

sedang progesteron yang meningkat kadarnya karena pengaruh PMSG 

memacu pertumbuhan kelenjar uniseluler (sel-sel epitel) dan sel-sel goblet. 

Kedua sel itu melapisi mukosa dari saluran reproduksi. 

Penyuntikan hormon PMSG pad a itik dapat merangsang aktivitas 

ovarium dalam mensintesis hormon steroid yang dalam hal ini dapat 

memproduksi hormon estrogen lebih banyak, sedangkan hormon estrogen dari 

ovarium ini akan merangsang pertumbuhan oviduk untuk mempersiapkan 

pembentukan telur (Gilbert, 1985). Hormon steroid yang berperanan dalam 

penimbunan bahan pembentuk telur tersebut adalah estrogen. Makin banyak 

jumlah folikel yang berkembang semakin banyak pula estrogen yang dihasilkan 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan bahan pembentuk telur, sehingga hal 

ini berpengaruh terhadap berat oviduk dan panjang ovid uk. Menurut Nalbandov 

(1990) menyatakan bahwa perkembangnan oviduk dapat terjadi karena 

mendapat stimulasi dari hormon estrogen dan progesterone yang dihasilkan 

oleh folikel ovarium. 
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6.1 KESIMPULAN 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, kesimpulan yang diambil adalah : 

1. Penyuntikan hermon PMSG pada itik fase akhir produksi dapat 

meningkatkan produksi telur itik dari kemampuan awal yang hanya 30 

-40 % menjadi 90 -100 % 

2. Penyuntikan hormon PMSG pada itik fase akhir produksi dapat 

meningkatkan ukuran saluran produksi 

- Berat saluran reproduksi pad a perlakuan kontrol adalah 19,96 gram 

menjadi 122,44 gra (perlakuan suntikan hormon PMSG 15 IU). 

- Panjang saluran reproduksi pada perlakuan kontrol adalah 24,00 

em menjadi 43,15 em (perlakuan suntikan hormon PMSG 15 IU). 

6.2 SARAN-SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tersebut saran yang perlu disampaikan 

hendaknya itik petelur afkir tidak keburu dijual sebagai itik yang sudah 

tidak produktif lagi karena masih dapat diupayakan agar itik dapat bertelur 

seeara maksimal kembali. Hormon PMSG yang digunakan hendaknya 

dapat diaplikasikan untuk merangsang perkembangan ovarium dalam 

rangka peningkatan produksi telur. 
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